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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Lingkungan iKeluarga 

1. Pengertian iLingkungan iKeluarga 

Lingkungan imerupakan bagian idari kehidupan isiswa. iLingkungan 

merupakan itempat siswa ihidup dan iberinteraksi dalam imata rantai 

kehidupan, isaling membutuhkani serta saling berkaitani satu sama ilainnya. 

Lingkungan isecara etimologi iberasal darii bahasa sansekerta iyaitu kula dan 

warga i"kaluwarga" iyang berarti "anggota" i"kelompok kerabat".
2
 iSecara 

terminologi imerupakani lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.  

Lingkungani pada dasarnya idapat diartikan isebagai segalai hal yang 

mempengaruhi ihidup manusia. iMenurut Sartain isebagaimana idikutip oleh 

Ngalimi Purwanto “lingkungani adalah segalai kondisi dalami dunia ini, 

dengan cara-carai tertentu mempengaruhi itingkah laku kita, i pertumbuhan  

 

                                                           
2
 Fuad Ihsan, iDasar-Dasari Kependidikan, (Jakarta: i PT Rinekai Cipta, 2010), ihal. 20 
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ataui life prosesi kecuali igen-gen”.
3
 Pengertiani ini menegaskani bahwa 

lingkungan iadalah segalai sesuatu iyang ada di luari individu dapati berupa 

pergaulan, ipola pembinaan, ihubungan atau ikomunikasi, idan segala 

isesuatu yang dapat imempengaruhii tingkah laku iindividu. iLahirnya 

keluarga isebagai lembagai pendidikan isemenjak manusia iitu ada. Ayah 

idan iIbu dalami keluarga sebagaii pendidikannya, idan anak isebagai 

terdidiknya. iKeluarga merupakani lembaga pendidikan itidak imempunyai 

program yang iresmi seperti iyang dimilikii oleh lembaga ipendidikan 

formal.
4
 iCara mengoptimalkan ikemampuan dan kepribadian ianak, orang 

tua harusi menumbuhkani suasane edukatif idi lingkungan ikeluarganya 

sedini imungkin. Suasanai edukatif yang idimaksud adalahi orang tua iyang 

mampu imenciptakan ipola hidup idan tatai pergaulani dalam keluarga 

dengan ibaik sejak anaki dalam ikandungan.
5
 Lingkungani yang idimaksud 

adalah ifaktor yang berasal idari iluar siswa ataui faktor ieksternal. 

Lingkungani sekitar baikiteman sekolahi tetangga, temani sepermainani dan 

yang palingi penting keluargai khususnya iorang tua.
6
 

Lingkungan ikeluarga imerupakan tempati pertama kehidupani dimulai 

dan sangati berpengaruh iterhadap keberhasilani siswa.
7
 Lingkungani sosial 

yang imempengaruhi kegiatan ibelajar ialah iorang tua dani keluarga isiswa 

itu sendiri. iSifat-sifat orangi tua, keteganganikeluarga, dani demografi 
                                                           

3
 Ngalim iPurwanto,  Psikologi iPendidikan, (Bandung: iRemaja Rosdakaryai,2003), i 

hal. 28i 
4
 Ibid., hal. 17 

5
 Wiji iSuwarno, Dasar-Dasar Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), hal. 40 

6
 Dalyono, iPsikologi iPendidikan, (Jakarta: iRineka Cipta, 2012), hal. 130 

7
 Djali, iPsikologi iPendidikan, (Jakarta: i Bumi iAksara, i2012), hal. 99 



20 

 

 

 

keluargai (letak rumah), isemuanya dapati memberikan idampak baik iatau 

buruki terhadapi kegiatan ibelajar dani hasil yang idicapai oleh isiswa.
8
  

Pentingnyai pendidikani siswa di ilingkungan keluarga imenjadikan 

keluarga imempunyai ipengaruhi terhadap keberhasilan siswa. iCara orang 

tuai mendidik, relasii antar anggota ikeluarga, suasana irumah, keadaan 

ekonomii keluarga, ipengertian orang itua dan latar ibelakang ikebudayaan 

berpengaruhi terhadap hasil ibelajar siswa. iAlasan tentang ipentingnya 

peranani keluarga bagii perkembangan isiswa, adalah: (a) ikeluarga 

merupakan ikelompok sosial ipertama yangi menjadi pusati identifikasi 

siswa, (b) ikeluarga imerupakan lingkungan ipertama menjadii pusat 

identifikasi isiswa, (c) orangi tua dan ikeluarga lainnyai merupakan 

"significanti people" bagi iperkembangan ikepribadian siswa, i (d) keluarga 

sebagai iinstitusi yang imemfasilitasi ikebutuhan dasar iinsani, baiki yang 

bersifat ifisik-biologis, imaupun ipsikologis dani (e) siswai banyak 

menghabiskan iwaktunyai di lingkungani keluarga.
9
 

Sutrisnoi Hadi mengemukakani pengertian ilingkungan (milleu) 

sebagai i “sesuatu diluari orang-orang, ipergaulan dan iyang mempengaruhi 

perkembangani anak sepertii iklim, alami sekitar, situasi iekonomi, 

perumahan, imakanan,  ipakaian, tetangga idan lain- lain”.
10

 iImam Supardi 

mengemukakan ipengertian yang samai bahwa “lingkungan iadalah ijumlah 

                                                           
8
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2010), Hal. 135 
9
 Syamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 

hal. 23-24 
10

 Sutrisno Hadi,  Metode Reseach,(Yogyakarta: YPEP UGM, 2003), hal. 84 



21 

 

 

 

semuai benda hidup idan mati iserta seluruhi kondisi yangiada di idalam 

ruang iyang kitai tempati”.
11

 

Pendapat idi atas dapati disimpulkani bahwa lingkungani adalahi segala 

sesuatui yang adai di sekelilingi manusia yang idapat mempengaruhii tingkah 

laku imanusia isecara langsungi maupun tidak ilangsung. Lingkungan idapat 

dikategorikani dalam lingkungani fisik dan ilingkungan noni fisik. 

Lingkungani fisik adalahi segala sesuatu iyang ada idi sekeliling imanusia 

yang idapat berupa ibenda-bendai atau ruang, baikiyang berasal idari ibuatan 

atau ihasil rekayasai manusia maupuni yang adai secara ialami/kodrati. 

Lingkungan inon fisiki adalah segalai sesuatu yang iterjadi di isekeliling 

manusia yang idapat imempengaruhi itingkah ilaku manusia i berupa pola 

interaksi antarai individu dengani individu i yang lain, iantarai individu  

dengan ikelompok, atau iantara kelompoki dengan kelompoki manusia iyang 

lain, idimana terjadii proses saling imempengaruhi ibaik itui dalam 

lingkungani keluarga maupuni dalam lingkungan isosial yangi lebih luas. 

Kehidupan imasyarakat pastii dijumpai dengan inamanya keluarga. 

iKeluarga atau ilazimnya disebut juga irumah tangga imerupakan iunit 

terkecil idari suatu imasyarakat isebagai wadah itempat dimanai seseorang 

mengawalii proses perkembangannyai dalam mengarungii kehidupan. 

Anggota ikeluarga padai umumnyai terdiri dari iayah, ibu, i dan anak. 

                                                           
11

 Imam Supardi, iLingkungani Hidup dani Kelestariannya, i (Bandung : PT. iAlumni, 

2003), hal. 2 
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Singgihi D. Gunarso imengemukakan ipengertian keluargai yaitu 

“sekelompoki orang yangi terikat oleh iperkawinan ataui darah, i biasanya 

meliputi iayah, ibu dani anak”.
12

 iPengertian ini idapat dipahamii bahwa 

keluarga imerupakan unit isatuan terkecili dalam sebuah imasyarakat yang 

terbentuk imelalui ikatani perkawinan dan ihubungan darah. 

Relevani dengan ipandangan Gunarso, iAbu Ahmadi imenegaskan 

bahwai “keluarga adalahi kelompok isosial kecil iyang umumnyai terdiri atas 

ayah, iibu dan ianak yangi mempunyai ihubungan sosial irelatif tetapi dan 

didasarkan iatas ikatani darah, iperkawinaan idan ataui adopsi”.
13

 

Pengertian idi atas dapati dipahamii bahwa ikeluarga i merupakan 

kelompok isosial terkecil iyang ada idalam masyarakati yang terdiri iatas 

ayah, ibu, idan anaki yang mempunyaii hubungan isosial karenai adanya 

ikatan darah, iperkawinan maupun imelalui adopsi. iKelompok kecil iinilah 

keluarga isaling berkomunikasi antara yang lainnya, dan terjadi iproses 

salingi mempengaruhinya. Melalui iinteraksi iini pula, orang tua isebagai 

pengasuh idani pendidik dalam ikeluarga imenjalankan ifungsi idan peran 

keluarga isebagaii lembaga ipendidikan iinformal dalami membentuk 

kepribadian anak. i 

 

 

                                                           
12

 Singgih iD. Gunarso, iPsikologi Praktis, ianak, Remaja, i dan Keluarga, (Jakarta : 

BPK iGunung Mulia, 2000), hal. 9 
13

 Abui Ahmadi, iSosiologi iPendidikan. (Jakarta : iRineka Cipta, 1991), ihal. 167 
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Beberapai karakteristik ikeluarga yangi dapat membedakannyai dari 

kelompoki sosial yang ilain diantaranyai adalah : 

1. Keluargai adalah isusunan orang-orang iyang disatukani oleh ikatan- iikatan 

perkawinan idarah ataui adopsi. 

2. Anggota-anggota ikeluarga ditandaii dengan hidupi bersama dibawah isatu 

atap imerupakan susunani satu rumah itangga, atau jikai mereka ibertempat 

tinggal, i rumah tanggai tersebuti menjadi rumahi mereka.   

3. Keluargai merupakan ikesatuan dari iorang-orang yangi berinteraksii dan 

berkomunikasi iyang menciptakani perana-peranan isosial bagi isuamii dan 

istri, ayah, i ibu, putra idan putri, saudara ilaki-laki dan saudara iperempuan. 

4. Keluarga iadalahi pemelihara suatu ikebudayaan bersama, iyang diperoleh 

padai hakikatnya darii kebudayaan umum, itetapi dalam isuatu masyarakat 

yang ikompleksi masing-masing ikeluarga mempunyaii ciri-ciri yang 

berlainani dengan keluargai lainnya. Adanya iperbedaan ikebudayaan 

disetiap ikeluargai timbul dari iinteraksi dengan ianggota keluarga i yang 

gabungan idari pola tingkah laku individu.  

Dapati disimpulkan ibahwa lingkungan ikeluarga adalahi segala 

sesuatu yang iada di isekitar individu, imeliputi bendai hidup maupuni benda 

mati, iiklim, suasana, i dan pola interaksi iyang terjadi antarai individu idengan 

individu iyang laini dalam suatu lingkungani sosial terkecil iyang idiikat 

melaluii perkawinan, ihubungan darahi atau adopsi. iAdapun ilingkungan 

keluarga  iyang akani dibahas dalamipenelitian ini akani  difokuskani pada 
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aspek ilingkungan non ifisik sehingga ipengertian lingkungani keluarga dalam 

hal inii adalah polai interaksi antara iindividu dalam keluargai yang imengarah 

pada iterbentuknya iperilaku tertentu. i Lingkungan keluarga idalam hal ini 

meliputii pola pembinaani dalam keluarga, ipengawasan orang itua iterhadap 

anak, suasanai harmonis iantar anggotaikeluarga, dan idukungan ikeluarga 

terhadap iproses ipendidikan ianak. 

3. Perani Lingkungan iKeluarga 

Keluarga imempunyai andil iyang sangat ibesar dalam ipembentukan 

keperibadian ianak. Suasana ilingkungan keluargai akan imempengaruhi 

perkembangani kepribadiani anak baik di isekolah maupuni di masyarakat, 

dalam ilingkungan ipekerjaani maupun  idalam ilingkungan ipendidikan. 

Lingkungani keluarga, anaki memperoleh ikecakapan iberbahasa, 

kemampuani untuk belajar idari orang idewasa, idan beberapai kualitas dan 

kebutuhan iberprestasi, kebiasaan ibekerja dan perhatian iterhadap itugas 

yang merupakani dasar terhadapi pekerjaan di isekolah. iDemikian pula 

dalam iaspek pembinaani mental, dimanai melalui lingkungani keluargalah 

anak ipertama kalii diperkenalkani dengan inilai-nilai normatifi dalam 

kehidupan. i Intinya bahwa isegala bentuk ipendidikan yang idiperoleh anak 

dalam ilingkungan ikeluarga akan imenjadi dasar ibagi pendidikani anak 

selanjutnyai baik di sekolahi maupun dii masyarakat.  

Banyak ipara ahli imengatakan bahwa ilingkungan yangi paling banyak 

memberikani sumbangan dan ibesar pengaruhnya iterhadap proses ibelajar 
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maupuni perkembangani anak adalah lingkungan ikeluarga. iLingkungan 

keluarga imerupakan ilingkungan primer iyang kuat ipengaruhnya ikepada 

individu idibandingkan dengan ilingkungani sekunder yang iikatannya iagak 

longgar. i Keluarga juga imerupakan ilingkungan ipendidikan pertama ipra 

sekolah iyang dikenali anak pertamai kali dalami pertumbuhan dan 

perkembangannya. i Hal tersebuti sebagaimana idijelaskan oleh i Ngalim 

Purwanto iyang imenyatakani bahwa : 

Lingkungan ipendidikan yangi ada dapat idigolongkani menjadi tigai yaitu: 

1. iLingkungan Keluarga, iyang disebut juga ilingkungan pertama. 

2. iLingkungan Sekolah, i yang disebut jugai lingkungan kedua. 

3. iLingkungan Masyarakat, iyang disebut ijuga lingkungan ketiga
14

 

Pertama ikali anaki menerima pendidkani yaitu dalam ilingkungan 

keluarga, ikemudian dilanjutkan idalam lingkungan isekolah dan ilingkungan 

masyarakat. iPendidikan dasar iyang diperoleh ianak di lingkungan ikeluarga 

akan menjadi imodal dasar bagii proses belajari anak di lingkungani sekolah 

dan imasyarakat. Keluargai sebagai lingkungan ibelajar pertama imempunyai 

peranan dani pengaruh yang ibesar dalam menuntuni perkembangan anak 

untuk imenjadi imanusia idewasa. 

Keluarga imerupakan iwadah dimanai sifat dan ikepribadian anak 

terbentuki pertama kali. iDalam keluarga, i pertama kalinya ianak imengenal 

norma idi hidupnya. Keluargai merupakan suatu ipendidikan yangi klasik 

                                                           
14

 M. iNgalim Purwanto, iMP, Psikologi iPendidikan, (Bandungi : Remajai Rosda 

Karya, i 2004), hal. 48 
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yang imemiliki isifat informal. iAbui Ahmadi dan Nuri Uhbiyati 

mengemukakan ibahwa:  

Pendidikani informal iyaitu ipendidikan yang idiperoleh seseorang dari 

pengalaman isehari-hari idengan sadar iatau tidak sadar isepanjang ihayat. 

Pendidikani ini dapat iberlangsung idalam keluarga, idalam ipergaulan 

sehari-harii maupun idalam ipekerjaan, imasyarakat,  iorganisasi.
15

 

Keluargai disebut isebagai lembagai pendidikani informal ikarena 

pendidikani keluarga tidaki memiliki iprogram yang iterencana iseperti 

lembaga ipendidikan ilainnya. iPendidikan ikeluarga memilikii sifat ikodrati 

yaitu antara iorang tua iibarat sebagaii pendidik dani anak itu isebagai 

ipeserta didiki yang meilikii ikatan darahi secara alami. iPendidikan ikeluarga 

adalahi pendidikani tradisi yang iditerima manusia isemenjak manusiai itu 

dilahirkan. i Semenjaki kecil anak idipeliharai dan dibesarkani dalam 

keluarga.  iSegala sesuatui yang ada idalam lingkungan ikeluarga iditerima 

anak sebagai ipendidikan idan akani turut berpengaruhi dalam menentukan 

corak iperkembangan ianak selanjutnya. iKeluarga mempunyai itugas 

ikhusus untuk imeletakkan idasar-dasar iperkembangan anaki terutama 

idalam ipembentukan ikeperibadiannya iyang baik. iDari uraian itersebut 

dapat idipahami ibahwa keluargai mempunyai iperan yang isangat istrategis 

dalam ipembentukan ikeperibadian ianak. 

 

                                                           
15

 iNur Uhbiyati, Ilmu iPendidikan, (Jakarta : iRinekai Cipta, i1991), hal. 97 
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4. Fungsi iLingkungan iKeluarga 

Khairuddin imenyatakan ibahwa fungsi ikeluarga secarai garis ibesar 

dapat idibagi imenjadi dua, iyaitu : 

1. Fungsi-fungsii pokok, iyakni ifungsi yang itidak dapat idiubah iatau 

digantikan ioleh orang ilain. iFungsi iini imeliputi: 

a) iFungsi iBiologis  

b) iFungsi iAfeksi  

c) iFungsi iSosiologi 

2. iFungsi-fungsi ilain, yakni ifungsi yang irelatif lebih imudah diubah 

atau imengalamii perubahan. iFungsi ini imeliputi:  

a) iFungsi iEkonomi 

b) iFungsi iPerlindungan 

c) iFungsi iPendidikan 

d) iFungsi iRekreasi 

e) iFungsi iAgama
16

 

Secara ilebih irinci, fungsi-fungsi ikeluarga yangidikemukakani di atas 

dapati diuraikani sebagai berikut: i 

a) Fungsi iBiologis 

Keluarga iterjadi adanyai ikatan darahi atau atasi dasar iperkawinan. 

Keluarga iyang idibangun atas idasar perkawinani menjadikan isuami 

                                                           
16

 Khairuddin, iSosiologi Keluarga, i (Yogyakarta: i Nur Cahaya, 1990), ihal. 58 
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isteri isebagai idasar untuki melanjutkan iketurunan yang iberarti 

melahirkani anggota-anggotai baru. 

b) Fungsii Afeksi  

Fungsi iini menunjukkani bahwa keluargai merupakan tempat 

dimana iseorang anak imendapatkan kasih isayang. iMenghendaki 

terjalinnyai hubungan isosial dalam ikeluarga yang iharus idiwarnai 

dengan ipenuh kemesraan iantar anggotanya. iHal ini idapat terlihat idari 

cara iorang tuai dalam memelihara idan mendidik ianak-anaknya idengan 

penuh irasa kasih isayang yangi menjadikan anak iselalu 

imenggantungkani diri dan imencurahkani isi hati sepenuhnya ikepada 

orang itua. 

c) Fungsi iSosialisasi 

Keluargai merupakan ikelompok sosial ipertama dalam ikehidupan 

manusia, ioleh sebab ituisalah satu ifungsi keluarga adalah imengantarkan 

perkembangan iindividu imenjadi ianggota imasyarakat iyang baik. 

Anggota imasyarakat iyang baik iyaitu apabilai individu itersebut idapat 

menyatakan idirinya sebagai imanusia atau ikelompok lain idalam 

lingkungannya. iHal tersebut iakan sangat ibanyak dipengaruhi ioleh 

kualitas ipengalaman idan ipendidikan yang iditerimanya darii lingkungan 

keluarga. 

d) Fungsi iEkonomi 
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Keluargai juga iberfungsi sebagaii unit ekonomi, iterutama idalam 

hal ipemenuhan ikebutuhan ipangan, isandang dan ikebutuhan imaterial 

lainnya. iKeadaan iekonomi ikeluarga yang ibaik juga iturut imendukung 

dan iberperan idalam perkembangan ianak, sebab idengan kondisii 

tersebut ianak akan imendapat kesempatani yang lebih iluas untuk 

mengembangkani berbagai ikecakapan yangi dimilikinya. iKondisi 

ekonomi ikeluarga iyang baik iakan membantu ianak dalami mencapai 

prestasi iyang maksimal idalam ibelajarnya. 

e) Fungsi Perlindungan  

Keluarga iselain isebagai unit imasyarakat kecili yang iberfungsi 

melanjutkan iketurunan, isecara universal ijuga sebagaii penanggung 

jawab idalam iperlindungan, ipemeliharaan, dan ipengasuhan iterhadap 

anak-anaknya. i 

f) Fungsi iPendidikan 

Orangi tua isecara kodrati iatau alamii mempunyai iperanan isebagai 

pendidikibagi anak-anaknyai sejak anaki tersebut dalami kandungan. 

Pendidikan ikepribadian iorang tuai juga imemberikan ikecakapan-

kecakapan ilain terhadapi anak-anaknyai sebagai bekali untuk imengikuti 

pendidikan iberikutnya. 

g) Fungsi iRekreasi 

Keluargai selain isebagai ilembaga ipendidikan iinformal ijuga 

merupakani tempat irekreasi. Keluargai sebagai itempat rekreasi iperlu 
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ditatai agar dapati menciptakani suasanai yang menyenangkan. iMisalnya 

situasi irumah dibuati bersih, irapi, tenangi dan sejuki yang imenimbulkan 

rasa inyaman sehinggaidapat imenghilangkan irasa capek idan ikepenatan 

darii kesibukan isehari-hari. iSituasi rumahi yang demikian iitu juga dapat 

digunakani untuk ibelajar, menyusuni dan menatai kembali iprogram 

kegiatan iselanjutnya isehingga dapati berjalan lancari dan ikonsentrasi 

belajar ianak jugai turut terbantu isehingga memudahkan imereka idalam 

mencapai iprestasi ibelajar iyang imaksimal. 

h) Fungsi iAgama 

Keluarga iyang imenyadari iarti penting idan manfaat iagama bagi 

perkembangani jiwa anak idan kehidupani manusia pada iumumnya akan 

berperan idalam imeletakkan idasar-dasar ipengenalan iagama. Hal iini 

sangati penting untuki pembinaan iperkembangani mental ianak 

selanjutnyai dalam memasukii kehidupan ibermasyarakat. iPengenalan ini 

dapat dimulai idari orang itua misalnya idengan imengajaki anaki ke 

tempat iibadah, idan lain-lain. i 

B. Motivasi iBelajar  

1. Pengertiani Motivasi iBelajar 

Motivasi imemiliki akar itata dari ibahasa latin imovere yang iberarti 

gerak iatau dorongani untuk bergeraki atau melakukan iaktivitas. Motivasi 

atau imotif merupakan idorongan, ikeinginan, hasrat, idan tenagai penggerak 

lainnya iyang berasal idari dalami diri dan luar diri iuntuk imelakukan 



31 

 

 

 

sesuatu. iMotif idapat diartikani sebagai daya ipenggerak idalam diri isubyek 

untuk imelakukan isesuatu yangi mempunyaii tujuan itertentu.
17 

Menurut iMc. Donaldi dalam iBadarudin, motivasi iadalah isuatu 

perubahan ienergi idi dalam pribadi iseseorang iyang ditandaii timbulnya 

afektif i (perasaan) dan ireaksi untuk imencapai tujuan. iTeori iini 

menekankanibahwa motivasi idisebabkan ioleh prosesi pencapaiani tujuan 

yangi dapat dilihati dari emosi idan reaksi isebagai iakibat iterjadinya 

perubahan ienergi yang iada di dalami diri seseorang.
18

 iSedangkani menurut 

Abraham iMaslow dalami Purwa iAtmaja, motivasii adalah sesuatui yang 

bersifat ikonstan ataui tetap, tidak pernahi berakhir, iberfluktuasi dan ibersifat 

kompleks, idan hal iitu kebanyakani merupakan ikarakteristik iuniversal ipada 

setiap ikegiatan iorganisme.
19 

Menuruti Muhammad iZaini, belajari adalah imenguasai iilmu 

pengetahuan idan produki budaya isebanyak-banyaknya.
20

 iBelajar idapat 

dikatakan iberhasil atau itidak tergantung ipada bagaimana iproses ibelajar 

peserta ididik yangi mencakup aspeki kognitif, afektif idan ipsikomotorik.
 21
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2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Motivasi ibelajar iada duai jenis yaitu :
22

 

a. Motivasi iintrinsik 

Motivasiiintrinsik, i merupakani motivasi internal idari dalam diri 

untuki melakukan isesuatu, misalnya ipeserta didiki mempelajarii ilmu 

pengetahuani alam karenai dia menyenangi ipelajaran itersebut 

b. Motivasi iekstrinsik 

iMotivasi iekstrinsik, imerupakan imotivasi imelakukan isesuatu 

karena ipengaruh ieksternal. Motivasi ientrinsik muncul iakibat iintensif 

eksternali atau pengaruhi dari luar ipeserta didik, imisalnya ituntutan, 

imbalan, iatau hukuman. iFaktor yang imempengaruhi imotivasi isecara 

eksternal iadalah a) ikarakteristik tugas, b) iintensif, c) iperilaku iguru,  

d) peraturani pembelajaran. i Misalnya, seorang ipeserta diidki belajar 

menghadapi iujian karena ipelajaran tersebuti merupakan isyarat 

kelulusan. i 

3. Faktor yang iMempengaruhi iMotivasi iBelajar 

Belajar idapat idipengaruhi oleh ibanyak ifaktor yang salingi berkaitan 

satu dengan iyang lainnya. iFaktor tersebut iadalah faktori yang ada ipada 

dirii individu idan faktori yang ada idi luar iindividu. 
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Faktor-faktori yang imempengaruhi imotivasi belajar, idiantaranya 

sebagai iberikut :
23

 

a. Faktori intelektual, imerupakan ifaktor terpetingi yang ikut imenentukan 

tingkat imotivasi iseseorang dalam iusaha memiliki ipengetahuan iserta 

mempelajari isesuatu. 

b. Faktor ipsikologis, imerupakani faktor yang itimbul dari idalam diri 

individu iyang berhubungani dengan ipsikis. Faktori ini idapat 

mempengaruhi ikeadaan belajar iindividu ketika iseseorang imemiliki 

psikis iyang berbedai dengan iorang ilain. 

c. Faktor isosiologis, imerupakan faktor iyang timbul darii luar iindividu 

yang iterdiri darii lingkungan hidupi dan lingkungan itak hidup. 

d. iFaktor ifisiologis, merupakani faktor yang iberhubungan dengan ijasmani 

individu. iApabila jasmani isesorang terganggu, ikondisi itui akan 

menyebabkan iterganggunya kegiatani orang itersebut. 

4. Aspek-Aspeki Motivasii Belajar 

Aspek-aspeki motivasi belajar imenurut Chernissi dan iGoleman 

dalam iSadirmani sebagai iberikut:
24

 

a) Dorongani mencapai isesuatu, yaitu ikondisi dimana iindividu iberjuang 

terhadap isesuatu untuki meningkatkan idan memenuhi istandar iyang 

ingin idicapai idalam ibelajar. 
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b) Komitmen, i yaitu pesertai didik selalu imerasa bahwai ia isebagai 

seorangi peserta didik imempunyai tugas idan kewajiban iuntuk ibelajar. 

c) Inisiatif, iyaitu kesiapan iuntuk bertindaki atau melakukani sesuatu iatas 

peluang iatau kesempatan iyang ada. i 

d) Optimis, iyaitu sikapi gigih dalam imencapai tujuan. i 

5. Fungsi iMotivasi iBelajar 

Motivasii adalah salah isatu faktor ipendukung idalam proses ibelajar 

mengajar ikarena motivasi ibelajar berfungsi isebagai iberikut:
25

 

a) Pemberi isemangat ipada siswa idalam kegiatan ibelajarnya. 

b) Pemilih idari tipe-tipe iberbagai ikegiatan dimana iseseorang 

iberkeinginani untuk imelakukannya. 

c) Pemberi ipetunjuk padai tingkah laku. i 

Sadirman imengemukakan ibeberapa fungsii dalam iproses 

pembelajaran:
26

i 

a. Mendorongi manusia iuntuk berbuat iatau melakukani sesuatu. 

b. Menentukani arah perbuatan, i yaitu kearahi mana tujuani yang akan 

dicapai. i 

c. Memiliki istategi untuki mencapai isukses. 

d. Membuat isiswa beranii berpartisipasi. i 

e. Membangkitkani hasrat ingin itahu pada pesertai didik. i 
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f. Menyempurnakani perhatian isiswa. 

6. Ciri-Ciri iMotivasi iBelajar 

Ciri-ciri iseseorang yangi memilikii motivasi ibelajar yangi tinggi 

menurut iSadirman isebagai iberikut:
27

 

a) Tekun idalam imenghadapii tugas 

Individu iyang tekun iakan mampui bekerja terus-menerusi dalam iwaktu 

yangi lama dani tidak berhenti isebelum iselesai. 

b) Ulet imenghadapi ikesulitan 

Individu iyang uleti memilikii sifat tidaki lekas putusi asa, tidaki 

memerlukan idorongan dari iluar untuk berpotensi isebaik mungkin idan 

tidak icepat puas dengani prestasi yangi telah dicapainya. i 

c) Mempunyai iminat terhadapi macam-macami masalahi 

Seseorang iyang memiliki iminat berbagaii macam imasalah berarti 

mempunyaii keinginan yangi besar untuki menyelesaikani masalah 

tersebut. i 

d) Perasaan isenang bekerjai 

Individu iyang merasa isenang saat ibekerja akan imemiliki iinisiatif 

dalam imelakukan sesuatu, imampu mengambili keputusan idan 

mengatasi imasalah isendiri tanpa ibantuan iorang lain. i 

e) Bosan ipada tugas iyang isifatnya irutin 

Individui yang imudah bosani pada tugasi yang sifatnyai rutin itidak 
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menyukai ipekerjaan yang isifatnya berulag-ulang iatau rutin tetapii lebih 

menyukai ipekerjaan yangi sifatnya inovasii atau mengalami iperubahan 

dengan imencari kretaifitas. i 

f) Dapati mempertahankani pendapatnyai 

Jika iindividu sudahi merasa yakini terhadapi suatu hal idengan 

menggunakan ipikiran secara irasional dan idapat diterima iserta masuk 

akal maka iindividu tersebut ipasti akan iberusaha imempertahakan 

pendapatnya idalam setiap isituasi. 

g) Tidak imudah melepas ihal yangi diyakinii 

Sesutau iyang imenjadi keyakinan ihidup dalam idiri indirvidu, iapapun 

bentuk ikeyakinan iitu tidaki dengan mudah idilepaskan ikarena segala 

sesuatunyai telah menjadi ipedoma hidup ibagi individu itersebut. 

h) Senangi mencari dani memecahkan imasalah belajari 

Individu isuka mencari itantangan atau isegala isesuatunyai yang 

membuat idirinya tertantang idan suka imenyelesaikan imasalah 

iterhadap iberbagai jenis ipermasalahan idengan pikiran iyang ikritis.  

C. Prestasi iBelajar  

1. Pengertian iPrestasi iBelajar  

Prestasi ibelajar imerupakan igabungan dari idua kata, iyaitu iprestasi 

dan ibelajar. Prestasi ibelajar adalahi hasil yang diperolehiberupai kesa-kesan 

yang imengakibatkan iperubahan idalam dirii individu sebagaii hasil dari 

aktivitas idalam belajar. iYang mana pada isetiap kata tersebut imemiliki 
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makna itersendiri. iPrestasi iadalah hasil iyang telah idicapai (dari iyang itelah 

dilakukan, idikerjakan, dani sebagainya).
28

 iSeseorang bisai dikatakan 

berprestasi ijika telah imemperoleh suatuikemajuan atasi usaha yang itelah 

dilakukannya. iPrestasi dapati diartika sebagaii hasil yang idiperoleh ikarena 

adanya iaktivitas belajar iyang telah idilakukan. 

Menuruti Guilford yangi dikutip ioleh Mustaqim, ibelajar adalah 

perubahan itingkah laku iyang dihasilkan idari rangsangan. iDalam 

iperspektif iagama Islam, ibelajar merupakani "kewajiban bagi isetiap orang 

beriman agar imemperoleh ilmu ipengetahuani dalam rangkai meningkatkan 

derajat imereka".
29

 

Menuruti Slameto, "belajariadalahi suatu proses iusaha yang idilakukan 

seseorang iuntuk memperolehi suatu perubahani tingkah ilaku yang isecara 

keseluruhan isebagai hasili pengalamannya isendiri dalami interaksi idengan 

lingkungannya".
30

 iMenurut Mulyonoi Abdurahman, iprestasi belajariadalah 

kemampuan yangi diperoleh ianak setelahi melalui kegiatani belajar.
31

 Dalam 

perspektifi agamai islam belajari merupakani "kewajiban bagi isetiap orang 

beriman iagar memperolehi ilmu pengetahuan idalam rangka imeningkatkan 

derajat imereka".
32
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Nana iSudjana imengatakan bahwa i “prestasi belajari adalah 

iterjadinya isuatu iperubahan padai individu iditinjau dari 3i aspek imerupakan 

kognitif, iafektif dani psikomotorik siswa”.
33

 iApa yang idikemukakan 

Sudjana idi atas menunjukkani bahwa prestsaii belajar tidak ihanya iberkaitan 

dengani aspek pengetahuan i (kognitif) semata, inamun secara imenyeluruh 

mencakup iperkembangan dan ikemajuan siswa idalam aspeki pengetahuan, 

keterampilan, i perkembangan isikap dani perilaku. 

Nasrun iHarahap isebagaimana idikutip Djamarah imengemukakan 

definisi iprestasi belajari sebagai berikuti  "penilaian ipendidikan itentang 

perkembangan idan kemajuani siswa berkenaani dengan ipenguasaan ibahan 

pelajaran yang idisajikan kepadai siswa”.
34

 Senadai dengani itu, iprestasi 

belajari juga didefinisikan i sebagai i"penguasaani pengetahuan iatau 

keterampilan iyang dikembangkani oleh mata ipelajaran, ilazimnya 

ditunjukkani dengan nilai ites atau angka inilai yang idiberikan ioleh guru”.
36

 

Kedua idefinisi di atas, ipada prinsipnya imenekankan ibahwa prestasi 

belajar imerupakan suatu ikemajuan dalami perkembangani siswa setelahi ia 

mengikuti ikegiatan belajari dalam waktui tertentu. Kemajuan itersebut idapat 

mewujud idalam bentuki pengetahuan, iketerampilan, maupuni sikap dan 

perilakui sebagai akibati dari proses ibelajar. Nana Sudjana idalami Kunandar 

mengemukakan ibahwa “prestasii belajar adalah isuatu akibati darii proses 
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belajari yang diukur idengan menggunakani alat pengukuran iyaitu berupai 

tes iyang disusun isecara terencana, i baik tesitertulis, tes ilisan maupuni tes 

perbuatan”.
37

 iApa yang dikemukakani oleh Sudjana idi atas imenunjukkan 

bahwa prestasi ibelajar dapat idiketahui setelah idilakukani pengukuran 

dengan menggunakani tes, baik ites tertulis, lisan, i maupun tes iperbuatan. 

Masran Sri iMuliani mengemukakan ibahwa prestasi ibelajar adalah i”hasil 

penelitiani atau pengukurani untuk mengetahuiiapakah guru idalam 

menyajikan ibahan pelajarani telah berhasil idengan baik. iDisamping itu 

juga, untuk imengukur seberapa ijauh siswai menangkap dan imengerti iyang 

telah idipelajari”.
38

 

Pengertiani hasil ibelajar yang idikemukakan Mulianii di iatas 

menekankani dua hal ipokok yaitu ibahwa prestasi ibelajar adalah iparameter 

keberhasilani guru dalami mengajar sekaligusi juga menunjukkani tingkat 

penguasaan isiswa terhadap imateri pelajaran. iKedua hal pokoki di atas 

saling terkait, idimana tingkati penguasaan siswa iterhadap materi ipelajaran 

pada idasarnya sangati bergantung pada ikepiawaian guru idalam imengajar. 

Prestasi belajar isebagai parameter ikeberhasilan ibelajar isiswa 

membutuhkan isuatu standar iuntuk dijadikan iacuan dalam imenentukan 

apakah isiswa telahi berhasil dalami belajarnya ataui tidak. Saiful iDjamarah 

dan Asmani Zain merumuskan iacuan dasar yangi dapat dijadikan ikriteria 

dalam imenentukan itingkat keberhasilan ibelajar siswa iyaitu: 
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a) Apabila idaya serap iterhadap bahan ipelajaran yangi diajarkan imencapai 

prestasi itinggi, baik isecara individuimaupun secarai kelompok 

b) Apabila iperilaku yang idigariskan dalam itujuan ipengajaran/instruksional 

khusus (TIK) itelah dicapai isiswa secara iindividu maupun ikelompok.
39

 

Uraiani dan ipenjelasan iterhadap pandangani para ahli di iatas, dapat 

disarikan ibeberapa hal iterkait dengani prestasi ibelajar siswa, antarai lain 

bahwa: iprestasi belajari merupakan buahi dari kegiatan ibelajar iyang 

dilakukan isiswa. Prestasi ibelajar dapati diketahui melalui ikegiatan 

pengukuran idengan menggunakan ites baik tesi tertulis, tesilisan, maupun tes 

perbuatan. Hasil idari tes tersebut iselanjutnya dijadikani bahan evaluasi 

untuki mengetahui isejauhmana tingkat ikeberhasilan gurui dalam imengajar, 

sekaligus ijuga menunjukkan isejauhmana siswa imampu menyerap imateri 

pelajaran iyang telah idisajikan. 

2. Faktor-Faktor iyang Mempengaruhi iPrestasi iBelajar  

Pencapaian iprestasi belajar isiswa dapat idipengaruhi olehi banyak 

faktor, isehingga tidaklah imengherankan iapabila hasil belajar idari isetiap 

siswa dalami satu kelas imempunyai nilai yangi bervariasi. iKeragaman 

tingkat prestasi isiswa seiringi dengan iperbedaan siswa idalam faktor-faktor 

tersebut, ibaik secarai internal maupun ieksternal. Nanai Sudjana 

mengemukakan iada limai faktor yang imempengaruhi prestasi ibelajar isiswa 

yaitu: 
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1) iBakat siswa 

2) iWaktu yang itersedia untuk ibelajar 

3) iWaktu yang idiperlukan siswa untuk imenjelaskan ipelajaran 

4) iKualitas ipengajaran 

5) iKemampuan iindividu
40

 

Prestasi ibelajar isangat bergantung pada ikualitas belajar. iKualitas 

belajar idipengaruhi oleh ifaktor-faktor iindividual baiki secara iinternal 

maupun faktor ieksternal. Faktori internal meliputi iintelegensi, bakat, iminat, 

motivasi, idan lain-lain, sedangkan ifaktor eksternal adalah isegala hal iyang 

berada di luari individu siswa iyang dapat imempengaruhi hasil ibelajar 

isiswa seperti ilingkungan belajar, i kemampuan guru mengajar, iwaktu 

belajar, idan lain-lain. i 

Faktor iinternali merupakan faktor iyang paling ipenting dan idominan 

dalami mempengaruhi ikualitas belajari seseorang.  Burhanuddini Salam 

menjelaskani bahwa:  

Kegagalani mencapai prestasi iakademik di sekolahi bersumber dari 

emosi, baik igangguan yangi tergolong abnormalitas, imaupun normal 

dalami bentuk antarai lain frustasi, i kemarahan, tekanan, i persaingan, 

idan ketegangan idalam masai kritis.
41

 

Djamarah imenjelaskani bahwa “dalami proses belajar, imotivasi 

sangat idiperlukan sebab iseseorang yangi tidak mempunyaii motivasiidalam 
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belajar, i tak mungkin imelakukan aktifitas ibelajar. Disamping ifaktor 

motivasi ijuga ada faktori lain, seperti iminat dan perhatian, isikap dan 

kebiasaan ibelajar, ketekunan, ifaktor fisiki dan ipsikis.  

Selain faktor iinternal, terdapat ipula faktori eksternal yaitui faktor-

faktor iyang beradai di luar individu iyang ikut mempengaruhii prosesi 

belajar isiswa. Faktor ieksternal tersebut imeliputi faktori environmental 

(lingkungan) idan faktor iinstrumentinput. Faktori enviromentali input atau 

faktor yang iberasal dari ilingkungan terdiri dari ifaktor lingkungani fisik dan 

faktor ilingkungan sosial. Keduai bentuk lingkungani ini saling iberinteraksi, 

saling imendukung dan secarai simultan imempengaruhi prosesi dan hasil 

belajar siswa. i Faktor-faktor itersebut imeliputi: i 

1) Faktor ilingkungan ifisik, yaknii meliputi keadaan ilingkungan yang 

berwujud ikeadaan suhu, ikelembaban, i termaksud ikesehatani lingkungan 

alam idi sekitar sekolah. iBelajar pada isuhu udara yangi normal iakan 

memberikan ihasil yang lebihi baik dari belajari pada keadaan isuhu iyang 

terlampau ipanas atau terlampau idingin. i 

2) Faktori lingkungan sosial iyakni manusia idan lainnya seperti ilingkungan 

keluarga idan lingkungani masyarakat idi mana anak ibertempat itinggal 

dan melakukan iinteraksi sosialnya. iAnak yang ibertempat tinggal ipada 

daerahi kawasan yangi tidak hiruk ipikuk akan lebih ibaik iproses 
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belajarnyai dari anak yang itinggal di lingkugan yangi penuh ikeributan 

atau ikekacauan i (tidak kondusif).
42

 

Faktor-faktori yang mempengaruhii kualitas belajar iseseorang idapat 

dikategorikani pada dua iaspek yaitui faktor internali baik secara ifisik 

maupun ipsikis yang terjadii dalam diri iseseorang dan faktori eksternal 

berupa ikualitas mengajar iguru, keadaan ilingkungan, fasilitas ipendukung, 

dll. iTerdapat tiga iunsur dalam ikualitas pengajarani yang iberpengaruh 

terhadapi hasil belajari siswa yakni ikompetensi guru, i karakteristiki kelas, 

karakteristik isekolah dan prosesi interaksi sosial siswa. i Sejatinyai prestasi 

belajari adalah hasil idari suatui proses belajar idapat berupa ipengetahuan, 

perubahani sikap dan iketerampilan. Pencapaian iprestasi belajari 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara internal seperti minat, 

kecerdasan, ibakat, motivasi, imaupun faktor-faktor ieskternal sepertii 

kondisi ilingkungan sekitar siswa, cara imengajar guru, dukungan iorang tua 

(keluarga) idan ifaktor-faktor lain. 

D. Pengaruh iLingkungan iKeluarga terhadap iMotivasi dan Prestasi iBelajar 

Siswa 

Lingkungani Keluarga imerupakan bagiani yang paling ipenting dari 

"jaringan isosial" anak, isebab anggotai keluarga imerupakan ilingkungan 

pertama ianak dan orangi tua yang paling ipenting selama itahun formative 

awal dan iproses pendidikan ianak khususnyai anak usia sekolah. iHubungan 
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dengan ianggota keluarga imenjadi labdasani sikap terhadap iorang, benda idan 

kehidupan isecara umum. iMereka juga imeletakkan landasani bagi pola 

penyesuaiani dan belajar iberfikir tentang idiri mereka isebagaimana idilakukan 

anggotai keluarga mereka. iAkibatnya merekai belajar menyesuaikan ipada 

kehidupan iatas dasar landasan iyang diletakkan idi lingkungan ikeluarga. 

Meluasnyai lingkup isosial dan iadanya kontak idengan teman isebaya 

dan orang idewasa di luar rumah, ikemungkinan iakan bisa imerubah terhadap 

landasan iawal ketika iberada di ilingkungan ikeluarga. Namuni tidak akan 

hilangi sama sekali, isebaliknya ilandasan ini ibisa mempengaruhi ipola sikap 

dan iperilaku idi kemudian ihari.
43

 Betapa iluasnya pengaruh ilingkungan 

keluarga ipada anak ikhususnya padai perkembangani dan pertumbuhani 

dalami proses pendidikan iyang mencangkup iprestasi belajar ianak di 

lingkungan ikeluarga. Mereka iakan menyadari, ibahwa anggota ikeluarga 

memberikan ikontribusi pada idiri anak. i  

Islam iterus memacui agar keluarga idapat menjadii basis utama 

pendidikan ibagi seluruh ianggota masyarakat. i Hal ini juga ibercermin idalam 

semangati ajaran islam iyang mengingatkani agar kehidupan irumah itangga 

selalu dalam ikondisi tenang, istabil, rukun.
44

 iJika dalami sebuahi rumah 

tangga isudah tercipta susana iyang rukun, maka iakan terciptalah isebuah 

keluarga iyang penuh dengani kedamaian, i sehingga proses ipendidikan 
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terhadap ianak kan iberjalan dengan ilancar. Keluarga yangi demikian itu iakan 

menjadii cermin saat iberinteraksi dengan imasyarakat. 

Motivasii belajar iyang dimiliki ipeserta didik juga imenjadi salah isatu 

faktor ikeberhasilan dalami proses belajar mengajar, i karena imotivasi 

mendorongi timbulnya iperbuatan yangi dilakukan seseorangi dalam belajar. 

Motivasii dapat dikatakan isebagai dorongan ipsikologis yangi merupakan 

perubahan energii pada diri iseseorang untuki tetap semangati dan ibertahan 

melakukan sesuatu iyang sesuai dengani arah dani tujuan yangi ingin 

dicapainya isecara sadar imaupun tidak isadar. Apabila tidaki ada imotivasi 

dalam diri ipeserta didik, imaka akan imenimbulkan rasai malas untuk ibelajar 

mengikuti iproses belajari mengajar.  

Lingkungani keluarga masih imenjadi penanggung ijawab iutama 

dalam iproses pendidikan ianak khususnya ipendidikan bagi anak iusia 

prasekolah. iHal tersebut iterutama berikuti dengan hal ipengawasan itugas-

tugas, oembinaan iakhlak, dan lain isebagainya. Sangat idisayangkan iapabila 

timbul ipersepsi yangi salah di kalangani orang tua ibahwa tugas idan 

tanggungjawab idalam pendidikani anak sudah lepasi ketika merekai masuk 

sekolah. 
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E. Penelitian iTerdahulu 

Peneliti mengkaji berbagai literatur yang mendukung pembahasan 

sebagai referensi dalami melakukan penelitiani diantaranya sebagai iberikut:   

1) Hasil ipenelitian yang itelah dilaksanakan ioleh Mizan iIbnu Khajar 

mahasiswa iUniversitas Negerii Yogyakarta, dengan ijudul "Pengaruh 

Lingkungan iKeluarga terhadap iMotivasi Belajar Siswa iKelas X iProgram 

Keahlian iTeknik Elektronikai SMKN 1 Magelangi Tahun Pelajaran 

2011/2012". Hasil ipenelitian ini adalahi ditunjukkan dengan koefisien R=  

0,369, koefisien i determinan  (r
2
)  isebesar 0,136 atau sebesari 13,6%, 

Rhitung  lebih besar idari Rtabel (0,369>0,19) idan ditunjukani dengan 

persamaan iY = 78,217 + 0,007 X. Artinya, terdapat pengaruh positif 

dengan isignifikan rendah antara ipengaruh lingkungan ikeluarga iterhadap 

motivasii belajar siswa Program iKeahlian Elektronika SMK iNegeri 1 

Magelang dengan nilaii relasi antar anggotai keluargai mempunyai 

pengaruhi yang paling itinggi.
45

 

2) Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh Santi Soraida mahasiswi 

programi studi pendidikani akuntansi iUniversitas Negeri iYogyakarta, 

dengani judul "Pengaruh iminat belajari dan lingkungani keluarga iterhadap 

prestasi ibelajar akuntansii keuangan siswai kelas X1 iprogram ikeahlian 

akuntasi iSMKN 7 Yogyakarta itahun ajaran i2016/2017". Hasil ipenelitian 

terdapat ipengaruh positif iMinat Belajar idan Lingkungani Keluarga secara 
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bersama-sama iterhadap Prestasi iBelajar Akuntansi iKeuangan iSiswa 

Kelas iXI Programi Keahlian Akuntansii SMK Negeri i7 Yogyakartai 

Tahun Ajaran i2016/2017, idengan Ry(1,2)= 0,864 idan R
2

y(1,2)= 0,747. iHal 

ini berarti isemakin itinggi Minat Belajar idan Lingkungan iKeluarga 

isecara bersama- sama imaka semakini tinggi Prestasi iBelajar iAkuntansi 

Keuangan.
46

 

3) Hasil ipenelitian iyang telahi dilaksanakan ioleh Fanny iViolitai mahasiswi 

programi studi pendidikan iekonomi, dengan ijudul "Pengaruh iLingkungan 

Keluargai dan Fasilitasi Belajar Terhadapi Prestasi Belajari Siswa Kelas X 

Administrasi iPerkantoran iDi SMKN i1 Payakumbuh".iHasil ipenelitian 

Terdapat ipengaruh signifikan ilingkungan keluargai dan fasilitasi belajar 

terhadap iprestasi ibelajari terlihat dari Fhitung = 160,737>Ftabel = 3,187.
47

  

4) Hasil ipenelitian sejenis ijuga dilakukan ioleh Nani Listiani imahasiswi 

programi studi pendidikani akuntansi iUniversitas Negeri iYogyakarta,  

dengani judul "Pengaruh iMotivasi Belajari dan Lingkungani Keluarga 

Terhadap iPrestasi Belajar iAkuntasi Keuangani Siswa Kelas XIi Akuntasi 

SMK YPKKi 3 Slemani Tahun Ajaran i2012/2013". Hasil ipenelitian 

terdapat pengaruh ipositif dan signifikan Motivasi iBelajar dani 

Lingkungani Keluarga terhadapi prestasi belajar, idengan Ry(1,2) = 0,838; R2 
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y(1,2) = 0,703; dan Fhitung sebesar 54,436 ilebih besar darii Ftabel sebesar 

3,20.
48

 

5) Hasili penelitian sejenis juga dilakukan oleh Andi Ilham Muchtar 

mahasiswa program studi sosiologi Universitas Hasanuddin, dengan judul 

"Pengaruh Keharmonisan Keluarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap 

Motvasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas SMU Negeri 4 Makassar". Hasil 

penelitian ini adalah keharmonisan keluarga dan lingkungan sekolah 

mempengaruhi perubahan variabel prestasi belajar siswa dengan kata lain 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 25.4% dengan 

koefisien determinasi berganda (R
2
) atau R squared = 25.4%.

49
 

6) Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Eni Lestari mahasiswi Universitas 

PGRI Yogyakarta, dengan judul "Pengaruhi lingkungan ikeluarga dan 

motivasi belajari terhadap iprestasi belajar imatematika siswai kelas IV ise 

kecamatani Turi Slemani Yogyakarta". Hasil ipenelitian yaitu ada 

ipengaruh lingkungani keluarga dani motivasi belajar isecara bersama-sama 

terhadap iprestasi belajar imatematika, yangi ditunjukan iFhitung = 38,529, 

p = 0,000 < 0,05. iJadi dapat iditegaskan bahwai ada pengaruh iyang positif 
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tidak diterbitkan, 2012) 



49 

 

 

 

dan isignifikan antarai lingkungan keluargai dan motivasii belajar isecara 

bersama-samai terhadap iprestasi belajarimatematika.
50

 

7) Hasil penelitian sejenis juga dilakukan oleh Mansur iAsngari mahasiswa 

program istudi pendidikani ekonomi iUniversitas iMuhammadiyah 

Purworejo, dengan judul "Pengaruhi lingkungan isekolah dan ilingkunga 

keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 

Purworejo tahun 2014". Hasil penelitian terdapati pengaruh ipositif idan 

signifikan iantara ilingkungan sekolahi dan lingkungan ikeluarga iterhadap 

prestasi ibelajar isebesar 18,00% idengan (R) i= 0,425; (R2) = i0,180; Fhitung 

sebesari 8,246; sig i= <0,05.
51

 

8) Hasil penelitian sejenis juga dilakukan oleh  iMiftahcul Rizqi iArianto 

mahasiswa ijurusan pendidikani ekonomi Universitas iNegeri iSemarang, 

dengan ijudul "Pengaruh ilingkungan keluarga, ilingkungan sekolah, i dan 

motivasi ibelajar terhadap iperilaku belajari siswa jurusan iadministrasi 

perkantoran idi SMKi Masehi Psaki Ambarawa itahun 2015". Hasil 

penelitian ada ipengaruh lingkungani keluarga, lingkungani sekolah, idan 

motivasi ibelajar terhadapi perilaku belajari isiswa, hasil darii analisis 

regresi linier iberganda dalam penelitiani ini yaitu Y = 2,821 + 0,164X1 + 

0,172X2 + e. Ada ipengaruh secara isimultan sebesar i55,4%. iSedangkan 
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 Eni Lestari, Pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas IV se kecamatan Turi Sleman, (Yogyakarta: Skripsi tidak 

diterbitkan, 2014) 
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 Mansur iAsngari mahasiswa, iPengaruh lingkungan isekolah dan lingkungai keluarga 

terhadapi prestasi belajari siswa kelas iX SMA Muhammadiyah, i (Purworejo: Skripsi tidak 

diterbitkan, 2014) 
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pengaruh isecara parsialilingkungan vkeluarga 10,4%,ilingkungan isekolah 

9,6%, motivasi ibelajar isebesar 9,9%.
52

 

9) Hasili penelitian sejenis juga dilakukan oleh Julianita Mendan mahasiswi 

program studi pendidikan akuntansi, denganii judul "Pengaruhiilingkungan 

keluarga iidan lingkunganii sekolahi iterhadapi hubungan iiantara iimotivasi 

belajar isiswa dengan prestasi ibelajar siswa SMKi Sanjaya Palem 

Yogyakartai tahun 2010". Hasil ipenelitian menunjukkani bahwa: (1) tidak 

ada pengaruhi lingkungan keluargai terhadap hubungan iantara motivasi 

belajar isiswa dengan iprestasi belajar isiswa (ρ = 0,297 > ɑ = 0,05); (2) 

tidak ada ipengaruh lingkungan isekolah terhadap ihubungan iantara 

motivasi belajar isiswa dengan iprestasi belajar isiswa (ρ = 0,106 > ɑ = 

0,05) iterhadap hubungani antara motivasi ibelajar siswa idengan iprestasi 

belajar isiswa.
53

 

10) Hasil penelitian sejenis juga dilakukan oleh Ismail mahasiswa iprogram 

studii pendidikan iteknik elektronikai Universitas Negeri iYogyakarta, 

dengan judul i"Pengaruh lingkungan ikeluarga, lingkungan isekolah dan 

kebiasaanibelajar terhadap prestasi ibelajar siswa kelasi XI kompetensi 

keahlian iteknik audio ivideo SMKi Muhammadiyah 1 Bantul". iPenelitian 

ini bertujuan iuntuk mengetahui: i (1) pengaruh lingkungan ikeluarga 
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terhadap prestasi ibelajar; (2) pengaruh ilingkungan sekolah iterhadap 

prestasi belajar; (3) pengaruh ikebiasaan belajar terhadap iprestasi belajar; 

dan (4) pengaruhi lingkungan keluarga, i lingkungan sekolah, idan 

kebiasaani belajar secara ibersama-sama terhadap iprestasi belajari siswa 

kelas XI iKompetensi iKeahlian Teknik iAudio Video iSMK 

Muhammadiyahi 1 Bantul tahun iajaran 2013/2014".  iTerdapat ipengaruh 

positif ilingkungan keluarga, i lingkungan sekolah, idan kebiasaani belajar 

secarai bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi 

Keahlian Teknik iAudio Video SMKi Muhammadiyah 1 Bantul itahun 

ajaran 2013/2014 yangi dibuktikan dengan inilai koefisien ikorelasi 0,753. 

Koefisien determinasi i (r2) sebesar 0,567. Sumbangan iefektif lingkungan 

keluarga sebesar i4,9329%, lingkungan sekolahi sebesar 8,6751%, dan 

kebiasaan ibelajar sebesar i43,092%.
54

 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No 

(1) 

Peneliti dan Judul 

(2) 

Hasil Penelitian 

 (3) 

Persamaan 

(4) 

iPerbedaan  

(5) 

1. Mizani Ibnu iKhajar 

(2012) iPengaruh 

Lingkungan 

iKeluarga iTerhadap 

Motivasi iBelajar 

Siswa iKelas X 

Programi Keahlian 

Tekniki Elektronikai 

SMKNi 1 Magelang 

Tahuni Pelajarani 

Terdapat pengaruhi 

lingkungan 

ikeluargai terhadap 

motivasi belajar. 

Hasil ditunjukkan 

dengani koefisien 

R=  0,369, 

koefisien  

ideterminan  (r
2
)  

- Variabel ibebas 

yang akan 

diteliti 

ipengaruh 

lingkungan 

keluarga 

- Variabeli terikat 

yangi akan 

diteliti yaitu 

motivasi 

- Lokasi 

penelitian 

yang akan 

diteliti 

- Variabel 

terikat yang 

akani diteliti 

yaitu prestasi 

belajar 
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2011/2012i sebesar 0,136 atau 

sebesar 13,6%, 

Rhitung  lebih besar 

dari Rtabel 

(0,369>0,19) dan    

ditunjukan dengan 

persamaan Y = 

78,217 + 0,007 X 

 

ibelajari  

 

2. Santi Soraida 

(2018) Pengaruh 

minat belajar dan 

lingkungan 

keluarga terhadap 

prestasi belajar 

akuntansi keuangan 

siswa kelas X1 

program keahlian 

akuntasi SMKN 7 

Yogyakarta tahun 

ajaran 2016/2017 

Hasil penelitian 

terdapat pengaruh 

positif Minat 

Belajar dan 

Lingkungan 

Keluarga secara 

bersama-sama 

terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi 

Keuangan Siswa 

Kelas XI Program 

Keahlian Akuntansi 

SMK Negeri 7 

Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2016/2017, 

dengan Ry(1,2)= 

0,864 dan R
2

y(1,2)= 

0,747 

- Variabel bebas 

yang akan 

diteliti yaitu 

lingkungan 

keluarga 

- Variabel terikat 

yang akan 

diteliti prestasi 

belajar 

- Lokasi 

penelitian yang 

akan diteliti 

- Variabel 

bebas yang 

diteliti minat 

belajar 

 

3. Fenny iViolita 

(2013) iPengaruh 

Lingkungan 

Keluargai dan 

Fasilitas Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas 

X iAdministrasi 

Perkantoran Di 

SMKNi 1 

Payakumbuhi 

Terdapat ipengaruh 

signifikani 

lingkungan 

keluarga dan 

fasilitasi belajari 

terhadap prestasi 

belajar terlihat dari 
i 
Fhitung = 

160,737>Ftabel = 

3,187 i 

- Variabel iiterikat 

yangi akan 

ditelitii yaitu 

lingkungan 

keluarga 

- Variabel bebas 

yang akan 

diteliti yaitu 

prestasi belajar 

 

- iLokasi 

penelitian yang 

akan diteliti 

- iVariabel 

bebasi yang 

ditelitii hanya 

satui 

 

 

4. Nani iListiana 

(2012) 

Pengaruh iMotivasi 

Belajari dan 

Lingkungani 

Keluargai Terhadap 

Prestasi Belajar 

Akuntasi iKeuangan 

Terdapat 

ipengaruhi positif 

dani 

signifikan 

Motivasi iBelajar 

dan iLingkungan 

Keluarga terhadap 

prestasi ibelajar, 

- Variabel ibebas 

yang akan diteliti 

yaitui lingkungan 

keluarga 

- iVariabel terikat 

yang akan iditeliti 

yaitu prestasi 

belajari 

- iLokasi 

penelitian 

- iVariabel 

bebas yang 

akan iditeliti 

motivasi 

belajar 

- iVariabel 
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Siswa iKelas XI 

Akuntasi SMK 

YPKK 3 iSleman  

dengan iRy(1,2) = 

0,838; R2 y(1,2) = 

0,703; dan Fhitung 

sebesar 54,436 

lebih besar dari 

Ftabel sebesar 3,20. 

terikat yangi 

akani diteliti 

hanya satui 

5. Andii Ilham 

Muchtar (2012) i 

Pengaruh 

iKeharmonisan 

iKeluarga idan 

Lingkungan 

iSekolah iTerhadap 

Motivasi Belajar 

Sosiologii Siswa 

Kelas iSMU Negeri 

4 Makassari 

Keharmonisan 

ikeluarga idani 

lingkungan sekolahi 

mempengaruhi 

iperubahan variabel 

motivasii 

belajar isiswa 

dengan kata lain 

pengaruhi variabel 

bebas iterhadap 

variabeli terikat 

sebesari 25.4% 

dengan koefisien 

determinasi 

iberganda (R
2
) atau 

R squared = 25.4%i 

- Variabeli terikat 

yang iakan 

diteliti iyaitu 

motivasi 

belajari 

- iLokasi 

Penelitian  

- iVariabel 

bebas 

ikeharmonisan 

keluargai 

- iVariabel 

terikat iyaitu 

motivasi 

ibelajar 

isosiologii 

 

 

 

 

 

 

6. Eni Lestari i (2014) 

Pengaruh 

ilingkungan 

keluargai dan 

motivasi belajar 

terhadap iprestasi 

belajar matematika 

siswai kelas IVi se 

kecamatan iTuri 

Sleman iYogyakarta 

Terdapati pengaruh 

positif idan 

signifikan antara 

lingkungan 

ikeluarga dan 

motivasi ibelajar 

terhadap prestasi 

belajari 

imatematika, yang 

ditunjukkan i 

 Fhitung = 38,529, 

p = 0,000 < 0,05 

- Variabeli bebas 

yangi akan 

diteliti yaitu 

lingkungan 

ikeluarga 

- Variabeli terikat 

yang iakan 

ditelitii yaitu 

prestasi ibelajar 

- iLokasi 

penelitian 

iyang akan 

ditelitii 

- Variabel 

bebas motivasi 

belajarii 

- iVariabel 

terikat prestasi 

belajar 

imatematika i 

7. Mansuri Asngar 

(2014) iPengaruh 

lingkungan isekolah 

dan ilingkungan 

keluarga iterhadap 

prestasiii belajar 

siswa kelasi X SMA 

Muhammadiyah 

iPurworejo itahun 

2014 

Terdapat ipengaruh 

positifi dan 

signifikani antara 

lingkungani sekolah 

dan ilingkungan 

keluarga iterhadap 

prestasi belajar 

sebesari 18,00% 

dengan (R) = 

0,425; (R2) = 

0,180; Fhitung 

sebesar 8,246; sig = 

<0,05 

- Variabel ibebas 

yangi akan 

diteliti iyaitu 

lingkungani 

keluargai 

- Variabel iterikat 

yang akan 

ditelitii yaitu 

prestasi belajar 

- iLokasi 

penelitiani 

yang iakan 

ditelitii 

- iVariabel 

bebas 

ilingkungan 

sekolahi 
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8. Miftahculi Rizqi 

Arianto (2015) 

Pengaruh 

ilingkungan 

keluarga, 

ilingkungan 

sekolah, i dan 

motivasi belajar 

terhadap iperilaku 

belajari siswa 

jurusan administrasi 

perkantoran idi 

SMK Masehi Psak 

Ambarawa i 

Ada ipengaruh 

lingkungan 

keluarga, 

ilingkungan 

isekolah, i idan 

motivasii ibelajar 

terhadap perilaku 

belajar siswa, hasil 

dari analisis iregresi 

linier iberganda 

dalam penelitian ini 

yaitu Y = 2,821 + 

0,164X1 + 0,172X2 

+ e. Ada pengaruh 

secara simultan 

sebesar 55,4%. 

Sedangkan 

pengaruh secara 

parsial lingkungan 

keluarga 10,4%, 

lingkungan sekolah 

9,6%, motivasi 

belajar sebesar 

9,9% 

- Variabel ibebas 

yangi akan diteliti 

yaitui ilingkungan 

keluargaii 

 

- iLokasi 

penelitian yang 

akan ditelitii 

- iVariabel 

bebas 

ilingkungan 

sekolah, dain 

motivasi 

ibelajari 

- Variabel 

terikat iperilaku 

belajari 

9. Julianita iMendan 

(2016) iPengaruh 

lingkungan 

ikeluarga idan 

lingkungan sekolah 

terhadap hubungan 

antara imotivasi 

belajar siswai 

dengani prestasi 

belajari siswa SMKi 

Sanjaya Palem 

Yogyakarta i 

Tidak iada 

Pengaruh 

ilingkungan 

keluarga idan 

lingkungan isekolah 

terhadap hubungan 

antara imotivasi 

belajar siswa 

dengani prestasi 

belajari siswa, 

bahwa nilai 

probabilitas 

koefisieni regresi 

(ρ) = 0,297>ɑ = 

0,05 ,(ρ) = 0,106>ɑ 

= 0,05 

- Variabeli ibebas 

yang akanii diteliti 

yaitui ilingkungan 

keluarga 

- Variabeili terikat 

yang akan diteliti 

motivasii dan 

prestasi belajar 

- iLokasi 

penelitiani 

iyangii akan 

ditelitii 

- Variabel 

bebas 

ilingkungan 

isekolah 

 

10. Ismaili (2014) 

Pengaruh 

lingkungan 

ikeluarga, 

lingkungan isekolah 

dan ikebiasaan 

belajari terhadap 

prestasii belajar 

Terdapat 

ipengaruh positif 

lingkungan 

keluarga, 

ilingkungan 

isekolah, dan 

kebiasaan belajar 

secarai bersama-

- Variabeli bebas 

yang akan 

diteliti 

lingkungan 

ikeluarga 

- Variabel iterikat 

yang iakan 

ditelitii yaitu 

- iLokasi 

penelitian 

iyang akan 

iditeliti 

- iVariabel 

bebas 

ilingkungan 

isekolahi dan 
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siswa kelasi XI 

kompetensi 

ikeahlian iiteknik 

audio ivideo SMK 

Muhammadiyah 1 

Bantuli 

sama terhadap 

prestasii belajar 

siswa kelas XI 

Kompetensi 

iKeahliani Teknik 

Audio Video 

SMK 

iMuhammadiyah 

1 Bantuli tahun 

ajaran 2013/2014 

yang dibuktikan 

dengan nilai 

koefisien korelasi 

0,753. Koefisien 

determinasii (r2) 

sebesar i0,567. 

Sumbangani 

efektif lingkungan 

keluarga isebesar 

4,9329%, 

lingkungan 

isekolah sebesar 

8,6751%, dan 

kebiasaan ibelajar 

sebesar 43,092% 

prestasi belajar 

 

kebiasaan 

belajar 

 

Posisi peneliti dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

sebagai penguat dan pembaharu atau mengulang. Penguat disisni adalah 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud 

pembaharu disini adalah untuk memperbaharui penelitian yang sudah ada 

dan dengan memunculkan variabel, lokasi dan objek penelitian yang berada 

sebagai pembeda dari penelitian sebelumya. 
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F. Kerangka Berfikir 

Kerangka konseptual juga merupakan model kerangka berfikir tentang 

bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentitas 

sebagai masalah penting. Selain itu juga akan menjelaskan teoritis peraturan 

antar variabel yang diteliti.
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Berikut adalah kerangka konseptual hubungan antar variabel 

dependen data dan independen yang dapat peneliti gambarkan sebagai berikut: 

Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X = Variabel bebas 

Y = Variabel terikat 

 Lingkungan keluarga adalah faktor yang paling pertama 

menentukan siswa dapat berhasil atau tidak dalam pembelajaran. Apabila 

lingkungan keluarga berdampak dan mendukung pada siswa maka dapat 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,.... hal., 64 

Lingkungan 

Keluarga (X) 

 Prestasi 

Belajar (Y
2
) 

 

Motivasi 

Belajar (Y
1
) 

 

Motivasi 

dan 

Prestasi 

Belajar 

(Y) 
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meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa begitu juga sebaliknya 

apabila lingkungan keluarga yang tidak mendukung siswa maka kondisi 

akan rusak dan kurang untuk tingkat motivasi dan prestasi belajar siswa 

akan menurun atau rendah. Lingkungan keluarga yang mendukung dan baik 

akan menciptakan tujuan pembelajaran. Dengan demikian kegiatan belajar 

siswa akan dapat berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar siswa.                              


